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Abstrak:

Abstract:

The implementation of deep learning approaches in Early Childhood
Education (ECE) demands comprehensive readiness, particularly
regarding teachers’ mindsets. However, limited research has examined
how growth and Fixed mindsets influence pedagogical transformation
in marginal areas such as Indonesia’s 3T regions (frontier, outermost,
underdeveloped). This study aims to explore how teachers’ mindsets
shape their responses to pedagogical innovation and how reflective
thinking on mindset enhances meaningful and contextual learning. This
study employed a descriptive qualitative approach through in-depth
interviews and focus group discussions with 12 participants (teachers,
headteachers, and school supervisors) across 13 districts in the 3T
regions of East Nusa Tenggara. Data were analysed thematically using
an inductive approach based on mindset framework. This study is
limited by its geographical scope and small sample size. However, the
findings hold significant implications for teacher training policies and
the development of reflective learning communities in marginal
contexts. Growth mindset emerged as a crucial psychosocial asset
enabling contextual teaching practices, whereas Fixed mindset was
identified both as a barrier and as an adaptive response to systemic
limitations. This study highlights teacher mindset as a systemic issue in
3T contexts and offers new contributions to the implementation of deep
learning lapproaches in early childhood education.

Kata Kunci : Transformation, Growth mindset, Fixed mindset, ECE
Teachers, Deep learning 1Approach.

Penerapan pendekatan deep learning Idalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memerlukan
kesiapan menyeluruh, terutama dari sisi pola pikir guru. Namun, bagaimana growth dan Fixed
mindset mempengaruhi transformasi pembelajaran di wilayah marginal seperti 3T Indonesia masih
jarang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan transformasi pola pikir guru PAUD
dalam Pendekatan Pembelajaran Deep Learning: Integrasi Growth mindset dan Fixed mindset.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui wawancara mendalam dan
FGD terhadap 12 partisipan (guru, kepala sekolah, pengawas) di 13 kabupaten wilayah 3T Nusa
Tenggara Timur. Data dianalisis secara tematik-induktif menggunakan kerangka mindset.
Keterbatasan studi ini terletak pada lingkup geografis dan jumlah partisipan. Namun, temuan
memberikan implikasi penting bagi kebijakan pelatihan guru dan penguatan komunitas reflektif di
wilayah marginal. Temuan penelitian menunjukkan bahwa growth mindset berperan sebagai
modal psikososial utama yang memungkinkan guru PAUD di wilayah 3T (terdepan, terluar,
tertinggal) mengembangkan pembelajaran kontekstual dan bermakna dalam implementasi
pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning), meskipun berada dalam kondisi
keterbatasan struktural. Sebaliknya, fixed mindset muncul tidak hanya sebagai hambatan terhadap
inovasi pedagogis, tetapi juga sebagai respons adaptif terhadap sistem pendidikan yang minim
dukungan, ketidakpastian kebijakan, dan tekanan administratif. Studi ini menegaskan bahwa
mindset guru merupakan isu sistemik yang dibentuk oleh konteks kebijakan dan ekosistem
pendidikan, serta memberikan kontribusi baru dengan menempatkan mindset sebagai mediator
kunci antara reformasi kurikulum, implementasi deep learning, dan praktik pendidikan anak usia
dini di wilayah marginal.

Kata Kunci : Transformasi; Growth mindset, Fixed mindset, Guru PAUD, Pendekatan Pembelajaran
Mendalam.

Pendahuluan

Penerapan deep learning Idalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menuntut
kesiapan menyeluruh dari ekosistem pendidikan. Kesiapan ini mencakup kompetensi
pedagogis, literasi digital, dan kapasitas refleksi profesional guru (Guttin et al., 2022;
Ronkainen et al, 2019). Pola pikir menjadi faktor kunci dalam kesiapan tersebut.
Literatur membedakan dua pola utama: growth mindset yang meyakini kemampuan
dapat berkembang, dan Fixed mindset yang menganggap kecerdasan bersifat tetap
(Boylan et al.,, 2024; Memari et al., 2024) Guru dengan growth mindset bersikap terbuka
terhadap perubahan dan reflektif terhadap praktiknya (Fan et al., 2021; Fraser, 2018).
Sebaliknya, Fixed mindset menyebabkan resistensi terhadap inovasi dan pembelajaran
baru (Campbell et al.,, 2020; Hallahan, 2020a; Liu et al., 2022).

Dalam pendekatan deep learning, prinsip berkesadaran, bermakna, dan
menggembirakan menuntut peran aktif guru dalam menciptakan pengalaman belajar
reflektif. Guru dengan growth mindset cenderung mendorong anak untuk menghadapi
tantangan, belajar dari kesalahan, dan berpikir kritis (Boylan et al, 2024). Mereka
menggunakan strategi pengajaran berbasis proses dan merancang tantangan yang
membangun (Chien & Sun, 2025; J. Lee et al,, 2025) menunjukkan bahwa anak-anak yang
belajar dengan pendekatan berorientasi growth mindset menunjukkan peningkatan

motivasi dan daya tahan belajar.
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Namun, implementasi growth mindset masih menghadapi hambatan. Banyak guru
memahami konsep ini secara keliru, sehingga gagal mengintegrasikannya secara efektif
dalam pembelajaran (Gazmuri, 2025; Platte et al., 2025; Rissanen et al., 2021) . Intervensi
yang bersifat satu kali (one-off) tidak menciptakan perubahan berkelanjutan. Oleh karena
itu, guru perlu mendapat pelatihan berkelanjutan dan ruang reflektif melalui komunitas
belajar (Boylan et al., 2024; Fraser, 2018).

Pola pikir guru juga memengaruhi respons terhadap teknologi pendidikan. Fixed
mindset menghambat adopsi inovasi seperti Al dan pembelajaran personalisasi,
sementara growth mindset meningkatkan kesiapan guru dalam menghadapi perubahan
(Wang et al, 2022; Zappe et al, 2017). Penguasaan Pendekatan deep learning
Imembutuhkan ketekunan, fleksibilitas, dan keterbukaan terhadap tantangan semua ciri
khas dari growth mindset (Jones & Straub, 2017). Risiko false growth mindset perlu
dihindari melalui refleksi terhadap praktik pengajaran yang mungkin masih menyiratkan
pola pikir tetap (Memari et al., 2024).

Growth mindset berdampak langsung pada karakter anak. Anak-anak yang
tumbuh dalam budaya belajar reflektif memiliki motivasi intrinsik, daya tahan belajar,
dan kemampuan mengelola kegagalan (Morales-Navarro et al.,, 2024; Wolcott et al,,
2021). Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar
kolaboratif dan aman, mendorong keberanian anak untuk mengambil risiko dan belajar
dari kesalahan (Cécillon et al., 2024; Fraser, 2018; Garwood & Ampuja, 2019).

Meski demikian, praktik deep learning masih menghadapi tantangan sistemik.
Kompleksitas perancangan pembelajaran, minimnya dukungan instruksional, dan
ketidaksiapan infrastruktur menjadi penghambat signifikan (Ji et al., 2025; Yu et al,,
2017). Guru dan anak sering terjebak dalam pendekatan permukaan karena
keterbatasan pedagogis dan teknologi (Brown & Lee, 2012; Dalehefte & Canrinus, 2023).
Oleh karena itu, penguatan growth mindset harus menjadi bagian dari pelatihan
profesional yang mendorong refleksi dan inovasi (Hecht et al.,, 2023; Korsager et al,,
2023).

Penelitian ini menjadi penting karena mengkaji peran mindset dalam
implementasi deep learning Idi PAUD wilayah 3T. Di tengah keterbatasan sarana, growth
mindset menjadi sumber ketahanan dan inovasi guru. Penelitian ini bertujuan

mengungkap bagaimana pola pikir guru memengaruhi strategi pembelajaran, serta
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bagaimana refleksi terhadap mindset dapat memperkuat praktik yang kontekstual dan

berpihak pada anak.

Bahan dan Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali
secara mendalam pola pikir guru PAUD baik growth mindset maupun Fixed mindset
dalam konteks implementasi pendekatan deep learning. Fokus utama adalah memahami
bagaimana pola pikir tersebut membentuk respons guru terhadap perubahan pedagogis,
tantangan struktural, serta inovasi pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi makna subjektif dan proses reflektif partisipan,
khususnya dalam upaya mentransformasi pembelajaran yang bermakna dan berpihak
pada anak.

Penelitian ini dilaksanakan pada berbagai satuan Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) di 13 kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) yang
merepresentasikan wilayah 3T (terdepan, terluar, tertinggal), yaitu Ngada, Rote Ndao,
Timor Tengah Selatan, Timor Tengah Utara, Manggarai Timur, Ende, Nagekeo, Sumba
Timur, Sumba Barat, Sumba Barat Daya, Sumba Tengah, Alor, dan Sikka. Wilayah-wilayah
tersebut dipilih karena mencerminkan kompleksitas kondisi geografis, keterbatasan
infrastruktur pendidikan, serta dinamika implementasi reformasi kurikulum yang secara
signifikan memengaruhi pola pikir dan kesiapan guru dalam menghadapi transformasi
pembelajaran. Penelitian dilaksanakan selama satu bulan, yaitu dari 11 Juli hingga 11
Agustus 2025.

Informan terdiri dari 12 orang, yakni 6 guru PAUD, 3 kepala sekolah, dan 3
pengawas sekolah. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposif, dengan
kriteria: (1) memiliki pengalaman minimal dua tahun dalam praktik pembelajaran dan
asesmen PAUD; (2) pernah mengikuti pelatihan atau sosialisasi Kurikulum Merdeka; dan
(3) bersedia merefleksikan pola pikir serta strategi pembelajaran mereka dalam konteks
perubahan menuju pembelajaran mendalam.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus
(Focus Group Discussion). Wawancara bersifat semi-terstruktur dan berlangsung selama
45-60 menit, dilakukan secara daring dan luring, serta direkam dan dicatat secara
sistematis. FGD digunakan untuk memperkuat triangulasi data, dengan melibatkan 5-8
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partisipan lintas peran (guru, kepala sekolah, pengawas) guna mendiskusikan secara
tematik persepsi, tantangan, dan transformasi pola pikir mereka terhadap implementasi
deep learning.

Analisis data dilakukan secara induktif-tematik, dimulai dengan membaca ulang
seluruh transkrip untuk mengidentifikasi unit makna. Proses open coding dilakukan
untuk menandai pernyataan yang relevan, yang kemudian dikelompokkan ke dalam
kategori seperti: (1) persepsi guru terhadap perubahan, (2) ekspresi growth dan Fixed
mindset , (3) respons terhadap tantangan, dan (4) praktik reflektif dalam pembelajaran
mendalam. Analisis ini dilakukan dengan merujuk pada teori mindset (Dweck, 2006)
serta literatur terkait transformasi pembelajaran dan pendidikan anak usia dini.
Keabsahan hasil dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, yaitu dengan
membandingkan data dari wawancara dan FGD lintas peran. Teknik member checking
dilakukan untuk memastikan akurasi representasi data. Selain itu, audit trail dan refleksi
kritis diterapkan secara konsisten untuk menjaga transparansi proses analisis dan
meningkatkan kredibilitas penelitian dalam menggambarkan dinamika pola pikir guru di

wilayah marjinal.

Hasil dan Pembahasan
1. Growth Mindset sebagai Fondasi Implementasi Pendekatan Deep Learning
Analisis konteks menunjukkan bahwa growth mindset guru PAUD di wilayah 3T
terbentuk dalam situasi keterbatasan geografis, minimnya sarana pembelajaran, serta
terbatasnya akses terhadap pelatihan profesional berkelanjutan. Guru bekerja dalam
kondisi di mana panduan teknis implementasi pendekatan deep learning tidak selalu
tersedia secara memadai, sehingga praktik pembelajaran sangat bergantung pada
refleksi personal dan pengalaman langsung di kelas. Dalam konteks sosial-budaya lokal
yang kuat, guru memaknai pembelajaran sebagai proses yang harus selaras dengan dunia
hidup anak dan realitas komunitasnya. Konteks tersebut mendorong terjadinya
pergeseran cara pandang guru terhadap tantangan pembelajaran, Dalam kondisi
keterbatasan, growth mindset berfungsi sebagai sumber daya internal untuk
mempertahankan keyakinan bahwa anak dapat berkembang melalui proses belajar yang
menyenangkan dan relasional. Keterbatasan sarana juga membentuk strategi pedagogis

guru yang berbasis lingkungan sekitar. Kebaruan temuan ini terletak pada pengungkapan
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bahwa growth mindset dalam konteks PAUD wilayah 3T bukan sekadar disposisi
psikologis individual, melainkan mekanisme adaptif-konstekstual yang memungkinkan
guru mempertahankan kebermaknaan pembelajaran dalam kondisi keterbatasan
struktural. Growth mindset berfungsi sebagai fondasi praktis bagi implementasi deep
learning berbasis konteks lokal, tanpa ketergantungan pada teknologi tinggi atau sumber
daya eksternal.
2. Growth Mindset dalam Menghadapi Tantangan Implementasi Deep Learning

Analisis konteks menunjukkan bahwa implementasi pendekatan deep learning di
PAUD wilayah 3T berlangsung dalam kondisi ketimpangan infrastruktur digital,
dominasi praktik pengajaran satu arah, serta minimnya pendampingan kebijakan di
tingkat satuan pendidikan. Kondisi ini membentuk persepsi awal guru bahwa deep
learning identik dengan pembelajaran berbasis teknologi digital yang sulit diterapkan di
lingkungan mereka. Namun, melalui pengalaman praktik dan refleksi kontekstual, guru
mulai merekonstruksi pemaknaan deep learning sebagai proses pembelajaran yang
berfokus pada kedalaman interaksi dan makna. Dalam konteks kelas yang heterogen,
guru mengubah pola interaksi pembelajaran menjadi dialogis. Kebaruan temuan ini
terletak pada penegasan bahwa growth mindset berfungsi sebagai penggerak redefinisi
konseptual deep learning di wilayah marginal. Deep learning tidak dipraktikkan sebagai
pendekatan berbasis perangkat, melainkan sebagai pendalaman relasi, dialog, dan
refleksi, sehingga pendekatan ini tetap dapat diimplementasikan secara bermakna dalam
konteks keterbatasan struktural.
3. Fixed Mindset sebagai Hambatan dan Respons Adaptif

Analisis konteks menunjukkan bahwa fixed mindset muncul dalam kondisi
kelelahan struktural, seperti beban administratif tinggi, minimnya dukungan profesional
berkelanjutan, serta isolasi geografis yang membatasi pertukaran praktik antar guru.
Dalam konteks tersebut, mempertahankan praktik pembelajaran rutin dan satu arah
menjadi strategi bertahan yang dianggap paling aman dan realistis. Hal ini menunjukkan
bahwa fixed mindset tidak selalu bersifat statis, melainkan muncul sebagai respons
terhadap keterbatasan sistem yang dialami guru secara berkelanjutan. Kebaruan utama
temuan ini terletak pada pemaknaan fixed mindset bukan semata sebagai hambatan
psikologis individual, tetapi sebagai mekanisme adaptif sementara terhadap sistem
pendidikan yang belum sepenuhnya mendukung pembelajaran reflektif dan kontekstual.
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Temuan ini membuka perspektif baru bahwa transformasi mindset guru di wilayah 3T
memerlukan intervensi sistemik, bukan sekadar perubahan sikap individual.

Growth mindset (Berpikir Bertumbuh) menjadi fondasi utama dalam
implementasi deep learning Idi PAUD wilayah 3T. Guru dengan pola pikir berkembang
meyakini bahwa kemampuan pedagogis dapat ditingkatkan melalui refleksi, usaha
konsisten, dan pembelajaran berkelanjutan (Guttin et al., 2022; Ronkainen et al., 2019).
Di tengah keterbatasan infrastruktur dan minimnya pelatihan inovatif, mindset ini
memungkinkan guru beradaptasi secara kreatif. Mereka mampu merancang
pembelajaran bermakna tanpa bergantung pada teknologi tinggi, serta memposisikan
anak sebagai subjek aktif dalam berpikir, bertanya, dan merefleksi pengalaman belajar
inti dari pendekatan deep learning (Andrews et al., 2023).

Dampak growth mindset juga terlihat pada perkembangan anak. Guru dengan pola
pikir berkembang menciptakan budaya kelas yang mendorong usaha, ketekunan, dan
pembelajaran dari kesalahan. Hal ini membantu anak membangun otonomi dan
kebiasaan belajar positif (Fraser, 2018). Boylan et al., (2024) menegaskan bahwa mindset
ini meningkatkan keterlibatan anak, motivasi intrinsik, dan pencapaian akademik. Dalam
konteks PAUD, peran guru sangat menentukan pembentukan sikap anak terhadap proses
belajar jangka panjang.

Selain berdampak pada anak, growth mindset memperkuat profesionalisme guru.
Chien & Sun (2025) menemukan bahwa guru yang percaya pada kelenturan kemampuan
lebih terbuka terhadap pengembangan diri dan praktik inovatif. Dalam konteks 3T, hal
ini menjadi kunci ketahanan profesional. Guru yang berpola pikir berkembang tidak
hanya menghadapi tantangan, tetapi juga memodifikasi ruang praktik mereka agar
sejalan dengan semangat deep learning Ikritis, reflektif, dan kontekstual.

Implementasi pendekatan deep learning Idi PAUD wilayah 3T menghadapi
tantangan struktural dan kultural, seperti keterbatasan infrastruktur digital, dominasi
pengajaran satu arah, dan minimnya pelatihan inovatif (Vitiello et al.,, 2025). Dalam
situasi ini, growth mindset menjadi kunci transformasi. Guru berpola pikir berkembang
fokus pada penciptaan pengalaman belajar reflektif dan kontekstual, bukan tergantung
pada teknologi tinggi (Andrews et al., 2023).

Kutipan ini menegaskan bahwa guru mulai memaknai deep learning Isebagai

proses interaktif yang bermakna, bukan berbasis perangkat. Transformasi ini

Edu HOPP\")PQQ Vol 05 No 1 January 2026 | 63

Jurnal Ilmiah Perkembangan Anak Usia Dini



Transformasi Pola Pikir Guru PAUD dalam Pendekatan Pembelajaran Deep Learning: Integrasi Growth
mindset dan Fixed mindset

Credo Gregori Bettyl, Engelbertus Nggalu Bali?, Theodorina Novyani Seran3, Sartike Kale*, Angelikus Nama
Koten®

mencerminkan kesadaran kolektif bahwa kualitas belajar terletak pada relasi dan makna,
bukan sarana mewabh. Ji etal,, (2025); Yu etal., (2017)menyoroti keterbatasan efektivitas
pendekatan tradisional dan hambatan teknis dalam integrasi teknologi.

Guru merekonstruksi pembelajaran melalui interaksi yang menggugah berpikir
kritis anak, bukan hanya menyampaikan materi. Prinsip deep learning Idiwujudkan lewat
eksplorasi, dialog terbuka, dan keterhubungan emosi. Chien & Sun (2025) menemukan
bahwa guru dengan growth mindset merancang pembelajaran lintas konteks yang adaptif
dan membangun otonomi belajar anak.

Kondisi ini memperkuat temuan bahwa growth mindset mendorong perubahan
budaya belajar dari pasif menjadi aktif, sejalan dengan analisis (Dalehefte & Canrinus,
2023; T. C. Lee, 2017; Sieborger, 2021)(2023) yang menyoroti pentingnya pergeseran
pedagogi ke pendekatan konstruktivis. Tanpa refleksi dan dukungan instruksional, anak
cenderung terjebak pada pembelajaran dangkal. Namun, belum semua guru siap secara
mindset. Wu (2024) mencatat banyak guru belum menginternalisasi growth mindset
sehingga sulit berinovasi. Intervensi pelatihan yang menanamkan pola pikir berkembang
terbukti meningkatkan kesiapan dan kualitas praktik (Hecht et al.,, 2023; Korsager et al.,
2023).

Kebaruan temuan ini menunjukkan bahwa growth mindset berfungsi ganda:
sebagai ketahanan psikososial guru dan penggerak aktivasi dimensi terdalam deep
learning. Guru tampil sebagai fasilitator makna yang memberdayakan anak untuk
berpikir reflektif dalam situasi minim sumber daya. Fraser, (2018); Levytskyi et al,,
(2024); Morales-Navarro et al, (2024) menegaskan bahwa growth mindset
meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan budaya kelas kolaboratif yang berkelanjutan
(Ku & Stager, 2022).

Fixed mindset merupakan hambatan krusial dalam implementasi pendekatan deep
learning Idi PAUD, khususnya di wilayah 3T. Guru dengan pola pikir tetap menganggap
kemampuan sebagai sifat bawaan yang tidak bisa diubah, sehingga cenderung
menghindari refleksi, menolak pendekatan baru, dan mempertahankan praktik mengajar
satu arah (Campbell et al., 2020; Hallahan, 2020b; Zhao, 2022). Padahal, deep learning
Imembutuhkan fleksibilitas, eksplorasi, dan kemauan menghadapi tantangan
karakteristik yang sejalan dengan growth mindset (Jones & Straub, 2017; Zappe et al,,
2017). Namun, dalam konteks minim pelatihan dan isolasi profesional, Fixed mindset
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kerap menjadi respons adaptif terhadap keletihan struktural. Studi Anderson (2014),
Boylan et al. (2024), dan Lu et al. (2023) menunjukkan bahwa mindset ini menurunkan
kreativitas, memperkuat konflik relasional, dan menurunkan motivasi belajar anak.
Kebaruan studi ini terletak pada pengungkapan bahwa Fixed mindset di wilayah
marginal bukan sekadar masalah psikologis, tetapi mekanisme bertahan terhadap sistem
yang belum mendukung pembelajaran reflektif. Guru menunjukkan gejala pergeseran
locus of control dari eksternal ke internal, membuka ruang bagi transformasi mindset
jika didukung oleh pelatihan kontekstual dan komunitas belajar yang kolaboratif

(Memari, 2024; Zappe, 2017).

Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa pola pikir guru merupakan fondasi utama dalam
implementasi pendekatan deep learning Idi PAUD wilayah 3T. Guru dengan growth
mindset mampu mengubah keterbatasan menjadi peluang inovasi melalui pembelajaran
reflektif dan kontekstual. Mereka menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif,
bermakna, dan menggembirakan, serta mendorong anak untuk berpikir kritis dan belajar
dari kesalahan. Sebaliknya, Fixed mindset menjadi penghambat utama yang memicu
resistensi terhadap perubahan dan mempertahankan pendekatan satu arah. Namun,
dalam konteks marjinal, Fixed mindset sering kali merupakan respons adaptif terhadap
tekanan struktural dan isolasi profesional. Temuan ini memberikan kontribusi baru
bahwa transformasi mindset bukan hanya persoalan individu, melainkan agenda
sistemik yang membutuhkan dukungan melalui pelatihan kontekstual dan komunitas
belajar reflektif. Oleh karena itu, penguatan growth mindset perlu menjadi prioritas
dalam pengembangan profesional guru, sebagai strategi untuk memastikan bahwa
pendekatan deep learning Idi PAUD benar-benar berpihak pada anak dan kontekstual
terhadap tantangan wilayah 3T.
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